BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah
dibuat dapat ditarik kesimpulan Sistem Tempat Sampah Pembuat Pupuk Cair
Berteknologi Internet of Things telah berhasil dibuat. Sistem Tempat Sampah
Pembuat Pupuk Cair Berteknologi Internet of Things ini memiliki 2
mikrokontroler yang terhubung dengan smartphone melalui aplikasi Blynk yang
telah diinstal di smartphone. Mikrokontroler mengirimkan status jika tempat
sampah mendeteksi adanya manusia ke LCD pada aplikasi Blynk serta
mengirimkan notifikasi jika tempat sampah sudah penuh dan pupuk sudah selesai
dibuat ke smartphone. Setiap status yang diberikan oleh mikrokontroler
diintegrasikan ke web Thingspeak.com kemudian mencatat setiap status yang
dikirimkan. Data yang telah dicatat oleh web Thingspeak dapat diolah untuk
melihat seberapa sering orang membuang sampah dan melihat rata-rata kapan

tempat sampah akan penuh.

6.2. Saran
Rancang Bangun Sistem Tempat Sampah Pembuat Pupuk Cair

Berteknologi Internet of Things ini masih jauh dari kesempurnaan. Pengembangan

dari sisi manfaat maupun sisi kerja sistem diperlukan sehingga sistem yang dibuat

dapat menjadi lebih baik lagi. Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan
dari Sistem Tempat Sampah Pembuat Pupuk Cair Berteknologi Internet of Things
ini yaitu:

1. Penambahan alat untuk membuat pupuk secara otomatis seperti
penambahan air secara otomatis dan penambahan mikroorganisme pengurai
secara otomatis.

2. Penambahan alat untuk pengadukan pupuk agar sampah, air, dan

mikroorganisme pengurai dapat bercampur dengan merata.
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